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s1  Keslmpulan
Kesimpulan dari skripsi ini sdalah bahwa Jepang dan Norwegia

sama-sama sudah melakukan finda .'__-_'_._:::: uni mengurang emisi gas rumah

kaca menuju

capture and storage (CCS @i listrik dalam transportasi.
Langkah ini sesuai dengan kondisi nasional Norwegia vang memiliki sumber
energi terbarukan berupa tenaga sir yang melimpah, schingga fokus pengurangan
emisi ditujukan pada sektor-sektor vang sulit untuk di dekarbonisasi.

Kedua negara ini telah menunjukkan kemajuan, tetapi dengan tingkat dan
hasil yang berbeda. Jepang menunjukkon kemajuan yang lebih cepat dalam

&



mengurangi emisi sejak tahun dasar, menunjukkan bahwa pengembangan energi
terbarukan dan kebijakan pasar energi memberikan dampak yang cukup besar. Di

sisi lain, Norwegia mengalami perkembangan yang stabil, meskipun penurunan
emisinya lidak secepat Jepang. Hal ini bisa dipahami karena sektor kelistrikan

Mengingat tantangan Jepang dalam hal ketahanan encrgi. diversifikasi teknologi

rendah karbon menjadi langkah penting agar penurunan emisi tetap sejalan



dengan keamanan energi nasional. Jepang juga dapat meningkatkan investasi pada
penyimpanan energi dan hidrogen hijau sebagai pelengkap kebijakan FiT dalam
menghadapi peningkatan permintaan listrik rendah karbon hingga tahun 2030,

Sementara itu, pemerintah Norwegia disarankan untuk memperluas

target nasional pada 2030, tetapi juga memperkuat tata kelola iklim internasional
yang lebih kolektif.
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